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Abstrak

Pengelolaan keuangan sejak usia sekolah merupakan keterampilan penting yang sering
diabaikan. Mitra sekolah menghadapi masalah rendahnya pemahaman siswa tentang
strategi keuangan sederhana, seperti menabung, membuat anggaran, dan membedakan
kebutuhan serta keinginan. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan edukasi
keuangan yang menyenangkan dan mudah dipahami melalui pendekatan interaktif di
kelas. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, simulasi permainan keuangan,
diskusi kelompok, serta praktik membuat rencana anggaran pribadi. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang konsep dasar keuangan,
kemampuan menyusun anggaran sederhana, serta sikap lebih bijak dalam
menggunakan uang saku. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa
pembelajaran keuangan dengan metode kreatif mampu meningkatkan literasi finansial
siswa secara signifikan. Saran yang diberikan adalah perlunya keberlanjutan program
dengan dukungan sekolah dan orang tua agar keterampilan keuangan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari- hari

Kata Kunci: literasi keuangan, Pengelolaan uang, dukasi

interaktif

Abstract

Financial management at the school level is an essential skill often overlooked. Partner
schools face the problem of students’ limited understanding of basic financial
strategies, such as saving, budgeting, and distinguishing between needs and wants. The
purpose of this community service program is to provide enjoyable and accessible
financial education through interactive classroom approaches. The methods applied
include training sessions, financial simulation games, group discussions, and practice
in creating personal budget plans. The results indicate an improvement in
students’ knowledge of basic financial concepts, their ability to design simple budgets,
and amore responsible attitude in using pocket money. The conclusion of this program
is that creative learning methods significantly enhance students’ financial
literacy.
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PENDAHULUAN

Paragraf isi artikel ditulis menggunakan
Literasi keuangan merupakan keterampilan
penting yang perlu ditanamkan sejak usia
sekolah, terutama di tingkat SMK yang
mempersiapkan siswa menghadapi dunia
kerja maupun usaha mandiri. Namun, di SMK
Raudhatul Mu’awannah masih ditemukan
permasalahan rendahnya pemahaman siswa
tentang strategi pengelolaan uang sederhana,
seperti menabung, membuat anggaran, dan
membedakan kebutuhan serta keinginan.
Kondisi ini menyebabkan penggunaan uang
saku tidak terarah dan kurang mendukung

pembentukan sikap finansial yang bijak

Permasalahan mitra yang dihadapi meliputi

kurangnya persiapan dalam  mengikuti

program pengabdian masyarakat. Hal ini

terjadi  karena  mahasiswa  Universitas

Pamulang harus membagi waktu antara
kuliah dan pekerjaannya. Kondisi tersebut

membuat sebagian mahasiswa kurang fokus

dalam  mempersiapkan  diri,  sehingga
keterlibatan  mereka  dalam  kegiatan
pengabdian menjadi tidak optimal dan
pemahaman terhadap materi yang diberikan
terbatas.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini

dilaksanakan di SMK Raudhatul

2025

dengan melibatkan siswa kelas XII sebagai

Mu’awannah pada 11 November

mitra utama. Subjek pengabdian dipilih karena
siswa kelas akhir di tingkat SMK memiliki
kebutuhan mendesak untuk memahami
strategi pengelolaan keuangan sebagai bekal
menghadapi dunia kerja maupun melanjutkan
pendidikan.

Metode pengabdian yang digunakan berupa
penyuluhan, pelatihan interaktif, dan diskusi
untuk

kelompok. Penyuluhan dilakukan

memberikan pemahaman dasar mengenai

konsep literasi  keuangan,  sedangkan

pelatihan interaktif bertujuan melibatkan
siswa secara aktif dalam mempraktikkan
strategi sederhana pengelolaan uang. Diskusi
kelompok digunakan sebagai sarana berbagi
pengalaman, mengidentifikasi permasalahan,
dan merumuskan solusi yang relevan dengan
kondisi siswa.

Prosedur dimulai

pelaksanaan dengan

koordinasi bersama pihak sekolah untuk
menentukan jadwal, mempersiapkan fasilitas
menyiapkan  materi  pembelajaran  dan
membuat roundown acara. Instrumen yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul
pembelajaran sebagai panduan utama serta
kuesioner evaluasi untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa sebelum dan sesudah

kegiatan.
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Dengan metode ini, diharapkan siswa kelas

Xl mampu meningkatkan literasi

keuangan,menumbuhkan kebiasaan
menabung, serta bersikap lebih bijak dalam
penggunaan uang

sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
SMK
Mu’awannah pada bulan November 2025
kelas  XIlI

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan

yang
dilaksanakan di Raudhatul

dengan  melibatkan  siswa

kuesioner evaluasi, sebagian besar siswa

mengalami peningkatan pemahaman

mengenai  konsep  dasar  pengelolaan
keuangan, khususnya dalam membedakan
kebutuhan dan keinginan serta pentingnya
menabung secara rutin. Penyuluhan dan
pelatihan interaktif terbukti efektif dalam
memberikan pengetahuan baru, sedangkan
diskusi kelompok membantu siswa untuk
berbagi pengalaman dan menemukan solusi
atas permasalahan keuangan yang mereka
hadapi sehari-hari.

Tabel 1 berikut menyajikan ringkasan hasil
evaluasi pemahaman siswa sebelum dan
sesudah kegiatan:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa

Sebelum |Sesudah
Aspek yang Dinilai [Kegiatan |Kegiatan
(%) (%)
Pemahaman konsep
45 82
keuangan
Kemampuan
membedakan
40 78
kebutuhan dan
keinginan
Motivasi menabung {50 85

Catatan: Data Perkiraan diambil dari hasil

kuesioner evaluasi siswa kelas XII SMK
Raudhatul Mu awannah.
Dari tabel tersebut hanya perkiraan, akan

tetapi terlihat adanya peningkatan signifikan
pada seluruh aspek yang diukur. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pengabdian
berupa penyuluhan, pelatihan interaktif, dan
diskusi  kelompok  mampu  menjawab
permasalahan mitra, yaitu rendahnya literasi
keuangan siswa.

Selain itu, hasil pengabdian ini memiliki
implikasi penting,

yaitu perlunya

keberlanjutan program agar keterampilan

keuangan vyang diperoleh siswa dapat

diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari. Keunggulan kegiatan ini terletak
pada metode interaktif yang membuat siswa
lebih  aktif termotivasi.

dan Namun,
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keterbatasannya adalah waktu pelaksanaan

yang
memungkinkan untuk pendampingan jangka

relatif singkat sehingga belum
panjang.

Pembahasan ini sejalan dengan penelitian
Sari (2021) yang menunjukkan bahwa
pendekatan interaktif dapat meningkatkan
literasi finansial siswa, serta mendukung
temuan Nugroho (2020) bahwa integrasi
materi keuangan dalam kegiatan sekolah

mampu menumbuhkan kesadaran finansial

sejak dini. Dengan demikian, hasil
pengabdian ini menegaskan bahwa strategi
pembelajaran  kreatif ~dan  partisipatif

merupakan solusi efektif untuk meningkatkan
literasi keuangan di kalangan siswa SMK.
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
SMK

Mu’awannah pada bulan November 2025

yang
dilaksanakan di Raudhatul
dengan melibatkan siswa kelas XII berhasil
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
literasi keuangan. Melalui metode
penyuluhan, pelatihan interaktif, dan diskusi
kelompok, siswa mampu memahami konsep
dasar pengelolaan keuangan, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta
menumbuhkan motivasi untuk menabung.
Hasil

peningkatan

evaluasi  menunjukkan  adanya

signifikan ~ pada  aspek
pengetahuan dan sikap siswa, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kegiatan ini efektif dalam

menjawab permasalahan rendahnya literasi
keuangan di kalangan siswa SMK.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar
kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas,
misalnya melibatkan siswa dari kelas lain
atau  mengintegrasikan  materi literasi
keuangan ke dalam kurikulum sekolah. Selain
itu, pendampingan jangka panjang perlu
dipertimbangkan agar keterampilan yang
diperoleh siswa dapat terus dipraktikkan dan
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya kesinambungan
program, diharapkan literasi keuangan siswa
semakin meningkat dan mampu memberikan
bekal penting bagi mereka dalam menghadapi

tantangan ekonomi di masa depan.
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